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ABSTRAK 

Data curah hujan yang kita peroleh seringkali datanya tidak lengkap dan terdapat 
data yang hilang, agar ukuran sampel tidak berkurang dilakuakan median 
imputation pada data yang hilang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data curah hujan wilayah Sulawesi Selatan Pada tahun 2021 yang mengalami 
masalah data hilang. Untuk mengatasi adanya pencilan yang disebabkan oleh data 
hilang tersebut maka dapat menggunakan metode Robust kriging yaitu metode yang 
mengakomodir adanya pencilan. Tujuan dari penelitian ini adalah mencari nilai data 
hilang dengan menggunakan Median Imputation dan mendapatkan nilai model 
semivariogram terbaik berdasarkan kriteria Root Mean Square Error (RMSE). 
Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa terdapat data hilang pada bulan Januari – 
Desember untuk kelima stasiun Sulawesi Selatan. Model semivariogram teoritis 
terbaik untuk model spherical pada bulan Februari (5.68), Juli (4.26), September 
(6.54), Oktober (3.85) dan desember (1.30), model exponential pada bulan Januari 
(7.87) dan untuk model gaussian pada bulan Maret (4.00), Juni (3.31), Agustus 
(8.05) dan November (3.93). 

Kata kunci: Curah Hujan, Imputation, Kriging, Missing Data, Robust Kriging, 
Semivariogram. 
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ABSTRACT 

The rainfall data we obtain is often incomplete and there is missing data, so that the 
sample size does not decrease, the median imputation of the missing data is carried 
out. The data used in this study is rainfall data for the South Sulawesi region in 
2021 which experienced data loss problems. To overcome the outliers caused by 
the missing data, you can use the Robust kriging method, which is a method that 
accommodates outliers. The purpose of this study is to find missing data values 
using Median Imputation and obtain the best semivariogram model values based on 
Root Mean Square Error (RMSE) criteria. The results showed that there was 
missing data in January – December for all five South Sulawesi stations. The 
theoretical semivariogram models are best for spherical models in February (5.68), 
July (4.26), September (6.54), October (3.85) and December (1.30), exponential 
models in January (7.87) and for gaussian models in March (4.00), June (3.31), 
August (8.05) and November (3.93).   

Keywords: Precipitation, Imputation, Kriging, Missing Data, Robust Kriging, 

Semivariogram. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai angka curah hujan yang 

bervariasi dikarenakan daerahnya yang berada di ketinggian yang berbeda-beda. 

Hal ini menyebabkan daerah di sekitarnya yang tidak memiliki stasiun curah hujan 

tidak dapat diukur secara pasti. Oleh karena itu dibutuhkan suatu metode interpolasi 

spasial yang sesuai untuk menduga atau memprediksi curah hujan di daerah yang 

tidak memiliki stasiun curah hujan. 

Menurut Anderson (2001) interpolasi spasial sendiri merupakan suatu 

metode atau fungsi matematika yang menduga nilai atribut pada lokasi-lokasi yang 

datanya tidak diketahui. Interpolasi spasial mengasumsikan bahwa atribut data 

bersifat kontinyu dalam ruang (space) dan atribut ini saling berhubungan 

(dependence) secara spasial. Kedua asumsi tersebut yang mendasari bahwa 

pendugaan atribut pada suatu lokasi dapat dilakukan berdasarkan data dari lokasi-

lokasi disekitarnya dan nilai pada titik-titik yang berdekatan akan lebih mirip dari 

pada titik-titik yang berjauhan (Prasasti, Wijayanto dan Christanto, 2005).  

Metode penaksiran yang digunakan untuk menduga nilai pada suatu titik 

disebut dengan metode kriging. Metode ini ditemukan oleh Daniel Gerhardus Krige 

untuk memperkirakan nilai dari bahan tambang. Kemudian metode ini 

dikembangkan oleh Georges Matheron dalam bidang geostatistika. Menurut Oliver 

dan Webster (2015) kriging adalah teknik geostatistik yang digunakan untuk 

mengestimasi besar nilai yang mewakili suatu titik yang tidak tersample 

berdasarkan titik-titik tersampel yang berada di sekitar dengan mempertimbangkan 

korelasi spasial yang ada dalam data tersebut. Kriging sendiri bekerja berdasarkan 

pembobot yang tergantung pada variogram dan susunan dari lokasi di lingkungan 

sekitar target. Kriging bersifat best linear unbiased predictor, baik dalam 

meminimumkan ragam galat prediksi. 

Kriging umumnya terbagi menjadi simple kriging, ordinary kriging dan 

universal kriging. Ketiga metode ini membutuhkan asumsi bahwa data yang 

dimiliki harus berdistribusi normal. Namun pada kenyataannya data yang sering 

diperoleh tidak berdistribusi normal dan memiliki outlier. Outlier bisa terjadi 
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karena berbagai alasan, seperti kesalahan dalam pengukuran, data yang kurang 

lengkap, ataupun karena faktor lain yang tidak terduga. Oleh karena itu Untuk 

mengatasi adanya pencilan tersebut maka dapat menggunakan metode Robust 

kriging yaitu metode yang mengakomodir adanya outlier.  

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi data yang hilang seperti 

Listwise deletion, Pairwis deletion dan Imputation. penanganan data hilang juga 

dapat dilakukan dengan cara menghapus data yang tidak lengkap dengan asumsi 

bahwa jika data yang hilang jumlahnya relatif kecil dibandingkan dengan 

keseluruhan data maka dapat menghapus data tersebut. Tetapi umumnya hal ini 

akan memberikan kesimpulan yang valid, hanya terjadi ketika missing data secara 

acak, dalam arti bahwa probabilitas respon tidak tergantung pada nilai-nilai data 

yang diamati atau hilang. Sebagai solusi yang tepat agar ukuran sampel tidak 

berkurang, maka jika terdapat missing data dalam survey maka dapat melakukan 

imputation pada data yang hilang.  

Penelitian sebelumnya tentang metode Robust kriging terhadap pencilan data 

telah dilakukan oleh Firdayanti dkk (2012) yang meneliti tentang “Perbandingan 

Interpolasi Spasial Dengan Metode Ordinary dan Robust Kriging pada Data Spasial 

Berpencilan” dengan studi kasus yaitu curah hujan dikabupaten Karangasem, Aini 

(2015) yang meneliti tentang “Metode Robust Kriging dan Penerapannya pada data 

Geostatistika” dengan studi kasus yaitu kandungan timah dilokasi penambangan, 

Negara (2016) meneliti tentang “Penerapan Interpolasi Robust Kriging Pada Data 

Spasial Berpencilan Menggunakan Semivariogram isotropik” dengan studi kasus 

data curah hujan Kabupaten Malang. Hal yang membedakan antara penelitian ini 

dengan beberapa penelitian sebelumnya adalah Semivariogram yang digunakan 

yaitu Semivariogram Robust serta studi kasus yaitu curah hujan wilayah Sulawesi 

Selatan pada tahun 2021. Oleh karena itu penulis memilih judul untuk penelitian ini 

yaitu “Penerapan Metode Robust Kriging Pada Data Curah Hujan Wilayah 

Sulawesi Selatan Untuk Mengestimasi Adanya Outlier Yang Disebabkan Oleh 

Data Hilang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Mencari nilai data hilang dengan menggunakan Median Imputation pada 

data curah hujan wilayah Sulawesi Selatan pada tahun 2021? 

2. Bagaimana model Semivariogram terbaik yang didapatkan dengan metode 

robust kriging untuk data curah hujan wilayah Sulawesi Selatan pada tahun 

2021? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Penelitian hanya berfokus pada data curah hujan wilayah Sulawesi Selatan 

pada tahun 2021.  

2. Model semivariogram yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

spherical, model exponential, dan model gaussian. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagaimana yang telah dibahas pada 

rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah: 

1. Mendapatkan nilai median untuk dilakuakan imputation kedalam data yang 

hilang agar data tersebut manjadi data yang kompleks. 

2. Mendapatkan model Semivariogram terbaik dengan menggunakan metode 

robust kriging untuk data curah hujan wilayah Sulawesi Selatan pada tahun 

2021. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui bagaimana cara mengisi kembali data yang telah hilang dengan 

melakukan median imputation kedalam data agar data tersebut menjadi 

lengkap. 

2. Mendapatkan model Semivariogram terbaik dari metode robust kriging 

berdasarkan kriteria RMSE. 
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BAB II 

TINJAU PUSTAKA 

2.1 Data Spasial 

Data spasial merupakan data yang menunjukan lokasi letak data tersebut di 

permukaan bumi. Data spasial juga biasa diartikan sebagai data yang meninjau pada 

geografis dari suatu objek, berkaitan dengan lokasi, bentuk dan hubungan 

diantaranya dalam ruang bumi. Bentuk penyajian dalam data spasial mempunyai 

tiga cara yaitu titik (point), garis (line), dan area (polygon). Data   dapat dibedakan 

menjadi 3 tipe berdasarkan jenis datanya, yaitu data geostatistik (geostatistical 

data), data area (lattice data), dan pola titik (point pattern). Geostatistika 

merupakan gabungan dari ilmu statistika dengan geologi, atau mengandung 

pengertian ilmu statistika yang diterapkan pada ilmu geologi dan beberapa ilmu 

bumi lainnya. Menurut Cressie (1993).  

Geostatistika muncul pada awal tahun 1980-an yang merupakan gabungan 

dari ilmu teknik pertambangan, geologi, matematika dan statistika. Kelebihannya 

jika dibandingkan dengan pendeteksian klasik yaitu bahwa geosatistika mampu 

memodelkan baik kecenderungan spasial (spatial trend) maupun korelasi spasial 

(spatial correlation). 

Data area berhubungan dengan daerah spasial karena merupakan kumpulan 

data atribut diskrit yang merupakan hasil dari perhitungan atau jumlah pada wilayah 

tertentu. Data area dapat didefinisikan sebagai sebuah konsep dari garis tepi dan 

neighbour (tetangga sebelah). 

Pola titik akan timbul ketika sebuah variabel yang akan dianalisis pada lokasi 

kejadian. Dalam hal ini, apakah lokasi kejadian yang akan diteliti menunjukan suatu 

keacakan spasial, cluster, atau keteraturan (regularity) sehingga dapat dilihat 

apakah ada pola titik yang terbentuk memiliki ketergantungan titik atau tidak. 

2.2 Imputasi  

Acuna & Rodriguez (2003) metode imputasi adalah proses pengisian atau 

penggantian nilai-nilai yang hilang pada data dengan nilai-nilai yang ada 

berdasarkan informasi yang didapatkan pada data. Terdapat beberapa metode 
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teknik imputasi diantaranya adalah Median Imputation, Mode Imputation, dan 

Forward Imputation. 

a) Median Imputation  

Median imputation adalah metode yang dimana data hilang untuk 

peubah digantikan oleh median dari semua nilai yang terdapat pada peubah 

yang didasarkan pada semua nilai yang diketahui/valid. Metode imputasi ini 

diterapkan secara terpisah pada masing-masing peubah yang mengandung 

data hilang (Acuna & Rodriguez, 2003). 

b) Mode Imputation 

Mode Imputation adalah metode dimana nilai-nilai yang hilang untuk 

peubah digantikan oleh modus dari semua nilai yang terdapat pada peubah 

yang didasarkan pada semua nilai yang diketahui/valid. Metode imputasi ini 

diterapkan secara terpisah pada masing-masing peubah yang mengandung 

nilai-nilai yang hilang. 

Permasalahan data hilang dalam atribut bertipe kategori dapat 

digunakan metode Mode Imputation. dalam Mode Imputation struktur 

berhubungan antara data tidak dianggap. Menurut Acuna & Rodriguez 

(2003), keberadaan relasi yang tinggi antara atribut yang memiliki data hilang 

dengan suatu atribut yang lain dapat menyebabkan teknik Mode Imputation 

tidak berguna atau bahkan berbahaya. 

c) Forward Imputation  

Ferrari et al. (2011) mengusulkan alternatif penanganan data hilang 

dengan tujuan mengubah suatu dataset tidak lengkap menjadi data lengkap 

dengan mempertimbangkan pola hubungan diseluruh peubah. Usulan ini 

didasarkan pada algoritma iterative yang menggunakan hasil analisis 

komponen utama Nonlinier pada data hilang dan imputasi yang dilakukan 

berurutan dengan metode nearest neighbor. Proses yang berurutan ini dimulai 

dari objek yang memiliki data hilang dengan jumlah terendah dan berakhir 

pada objek yang memiliki data hilang dengan jumlah tertinggi. Metode 

Forward Imputation menggunakan seluruh informasi yang terkandung dalam 

data, memperhitungkan nilai yang diamati pada peubah lain (bertentangan 

dengan metode median imputation dan mode imputation).  
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2.3 Spasial Outlier  

Spasial outlier adalah suatu nilai yang menyimpang atau ekstrim pada suatu 

data, di mana nilai atribut non spasial secara signifikan berbeda dari nilai lainnya 

dalam kedekatan spasial atau tetangga spasialnya (Shekhar, Lu, dan Zhang, 2003). 

Dalam hal ini kedekatan spasial ditentukan berdasarkan metode k tetangga terdekat. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya outlier adalah 

spatial statistic Z test yang didefinisikan sebagai berikut: 

𝑍  =  > 𝑍 /   i = 1,2,…,n 

𝑥  : 
Selisih antara nilai amatan dari lokasi ke-i dengan rataan nilai 
amatan lokasi yang dekat dengan lokasi ke-i 

𝜇  : Nilai mean dari 𝑥  

𝜎  : Standar deviasi dari 𝑥  

𝑍 /  : Nilai Z tabel untuk tingkat signifikan tertentu 

Jika 𝑍  >  𝑍 / , maka nilai amatan dari lokasi ke-i dideteksi sebagai outlier. 

2.4 Kriging  

Metode kriging digunakan oleh G. Matheron pada tahun 1960-an, untuk 

menonjolkan metode khusus dalam moving average terbobot (weighted moving 

average) yang meminimalkan varians dari hasil estimasi. Kriging merupakan 

analisis data geostatistika yang digunakan untuk mengestimasi besarnya nilai yang 

mewakili suatu titik yang tidak tersampel berdasarkan titik–titik tersampel yang 

berada di sekitarnya dengan mempertimbangkan korelasi spasial yang ada dalam 

data tersebut. Metode kriging dibagi menjadi tiga jenis, yaitu Simple Kriging, 

Ordinary Kriging, dan Kriging With a Trend.  

a. Simple Kriging Pada diasumsikan bahwa mean atau rata-rata sudah diketahui 

dan mempunyai nilai yang konstan. Metode ini dapat dikembangkan lagi, 

dimana data spasial yang akan diestimasi akan dipartisi menjadi beberapa 

bagian yang disebut metode sequential kriging.  

b. Ordinary Kriging merupakan metode kriging yang paling sederhana pada 

geostatistika. Pada metode ini mempunyai asumsi bahwa rata-rata (mean) dari 

populasi tidak diketahui tetapi konstan.  Data spasial yang digunakan dalam 
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metode ordinary kriging harus tidak mengandung trend. Selain itu, data yang 

digunakan juga tidak mengandung outlier.  

c. Kriging with a Trend atau yang biasa disebut dengan universal kriging 

merupakan metode kriging yang mempunyai kecenderungan trend dan 

merupakan bentuk umum dari simple kriging. Metode kriging with a trend ini 

digunakan untuk menangani masalah kenonstasioneran dari data yang diambil.   

2.5  Robust Kriging 

Pada data spasial seringkali ditemukan data yang mengandung pencilan 

(outlier) sehingga data tersebut nantinya tidak digunakan dalam analisis, ini dapat 

mengurangi informasi pada data tersebut. Oleh karena itu untuk mengatasi hal 

tersebut dibutuhkan suatu metode untuk mengatasi data yang mengandung pencilan 

(outlier).  

Metode Robust kriging merupakan pengembangan dari metode ordinary 

kriging yang mentransformasi bobot semivariogram klasik menjadi semivariogram 

yang Robust terhadap outlier dalam data. Berbeda dengan perhitungan 

semivariogram klasik, untuk mengakomodir adanya outlier dalam data spasial 

maka digunakan variogram Robust yang didefinisikan sebagai berikut: 

2𝛾(ℎ) =  
{ 

1
𝑁(ℎ)

∑ |𝑍(𝑠 ) − 𝑍(𝑠 + ℎ)| / }
( )

( 0.457 +  
0.494
𝑁(ℎ)

 )
 

Sehingga model semivariogram Robust dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝛾(ℎ) =

1
2

{
1

𝑁(ℎ)
∑ |𝑍(𝑠 ) − 𝑍(𝑠 + ℎ)| }

( )

(0.457 +
0.494
𝑁(ℎ)

)
 

2𝛾(ℎ)  : nilai variogram dengan jarak h 

𝛾(ℎ)  : nilai semivariogram dengan jarak h 

𝑠   : lokasi ke-i 

𝑍(𝑠 )  : nilai pengamatan pada lokasi ke-i 

𝑠 + ℎ  : lokasi ke-i dengan menambahkan jarak h 

𝑍(𝑠 + ℎ) : nilai pengamatan pada lokasi ke-i dengan penambahan jarak h 

ℎ  : rentang jarak antara dua lokasi 

𝑁(ℎ)  : banyak pasangan data yang memiliki jarak h 
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2.6 Pemodelan Semivariogram  

2.6.1. Semivariogram Eksperimental  

Semivariogram Eksperimental atau biasa disebut semivariogram cloud 

merupakan semivariogram yang dihitung dari data pengukuran dan kemudian 

diplotkan sebagai fungsi jarak (Gaetan dan Guyon 2010). Misalkan 𝑍(𝑠 ) 

merupakan hasil pada pengukuran lokasi ke-i, sedangkan 𝑠 =  (𝑥  , 𝑦 ) merupakan 

vektor koordinat x, y sehingga semivariogram eksperimental dapat ditulis sebagai 

berikut: 

𝛾 =  
1

2
E[ 𝑍(𝑠 )  −  𝑍(𝑠 +  ℎ)]  

Semua pasangan jarak yang mungkin (𝑠 , 𝑠 + ℎ) untuk i = 1,2,…,n 

kemudian diplotkan sebagai fungsi jarak sebagai berikut: 

|ℎ| = |𝑠  −  (𝑠 +  ℎ)| = |(𝑥  − (𝑥 +  ℎ)) + (𝑦  − (𝑦 +  ℎ)) |  

Kelemahan dari semivariogram eksperimental adalah sulit untuk melihat 

pola apabila perhitungan melibatkan ribuan titik, sehingga untuk mengatasi hal 

tersebut dilakukan pengelompokkan berdasarkan kesamaan jarak yang disebut 

proses binning. Semivariogram eksperimental dirumuskan sebagai berikut: 

𝛾(ℎ) =
1

2𝑁(ℎ)
[𝑍(𝑠 )  −  𝑍(𝑠 + ℎ)]

( )

 

𝛾(ℎ)   : nilai semivriogram dengan jarak h 

𝑍(𝑠 )   : nilai pengamatan di titik 𝑠  

𝑍(𝑠 + ℎ)  : nilai pengamatan di titik 𝑠 + ℎ 

𝑁(ℎ)   : banyak pasangan data yang memiliki jarak h 

2.6.2. Semivariogram Robust 

Apabila data spasial terdapat pencilan maka akan menghasilkan nilai 

prediksi yang kurang tepat, oleh karena itu dibutuhkan model semivariogram yang 

bisa mengakomodasi adanya pencilan. Semivariogram robust adalah 

semivariogram yang dapat mengakomodir adanya pencilan pada data spasial. 

Semivariogram robust dapat ditulis sebagai berikut: 
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𝛾(ℎ) =  

1
2

1
𝑁(ℎ)

∑ |𝑍(𝑠 )  −   𝑍(𝑠 + ℎ)|
( )

0,457 +
0,494
𝑁(ℎ)

 

𝛾(ℎ)   : nilai semivriogram dengan jarak h 

𝑍(𝑠 )   : nilai pengamatan di titik 𝑠  

𝑍(𝑠 + ℎ)  : nilai pengamatan di titik 𝑠 + ℎ 

𝑁(ℎ)   : banyak pasangan data yang memiliki jarak h 

2.6.3 Semivariogram Teoritis 

Variogram merupakan karakteristik dari korelasi spasial, yaitu korelasi antara 

dua buah data spasial yang disebabkan oleh bertambahnya jarak dari data yang akan 

diambil sehingga menyebabkan korelasi antara dua buah data spasial menjadi 

berkurang ataupun tidak memiliki korelasi. Simbol dari variogram adalah yang 

didefinisikan sebagai berikut: 

2𝛾(ℎ) = 𝐸[𝑍(𝑠 ) − 𝑍(𝑠 + ℎ)]  

ℎ  : Jarak antara dua lokasi 

𝑍(𝑠)  : Pengamatan pada lokasi 

𝑍(𝑠 + ℎ) : Nilai pengamatan pada lokasi dengan penambahan jarak h  

Semivariogram merupakan suatu perangkat statistik untuk 

menggambarkan, memodelkan, dan menjelaskan korelasi spasial antara variabel 

random 𝑍(𝑠) dan 𝑍(𝑠 + ℎ)  sehingga Semivariogram didefinisikan sebagai berikut: 

𝛾(ℎ) =  
1

2
𝐸[𝑍(𝑠 ) − 𝑍(𝑠 + ℎ)]  

Dalam menghitung semivariogram teoritis diperlukan parameter-parameter 

berikut: 

1. Range  

Range adalah jarak semivariogram mencapai sebuah masa stabil atau sill. 

Range menunjukan jarak terjauh saat tidak ada lagi korelasi spasial. 
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2. Sill (𝑐 + 𝑐) 

Sill adalah saat dimana nilai semivariogram cenderung mencapai nilai stabil, 

sehingga sill merupakan nilai tertinggi dari semivariogram. Sill terdiri dari dua 

bagian yaitu, nugget effect dan Partial sill (sill yang dikurangi nugget effect).  

3. Nugget Effect (𝑐 ) 

Nugget effect adalah lompatan vertikal dari nilai 0 pada titik asal menuju nilai 

dari semivariogram pada jarak pemisah yang terkecil. 

Setelah diperoleh komponen-komponen semivariogram dari perhitungan 

nilai semivariogram eksperimental, dilakukan analisis lebih lanjut untuk mengganti 

semivariogram eksperimental menjadi semivariogram teoritis. Ada beberapa 

model semivariogram teoritis yang dapat digunakan sebagai pembanding dengan 

semivariogram eksperimental yaitu sebagai berikut: 

1. Model Spherical 

𝛾(ℎ) =
[𝑐 + 𝑐]

3ℎ

2ℎ
− 0.5

ℎ

𝑎
𝑐 + 𝑐

        
𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 ℎ ≤ 𝑎
𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 ℎ > 𝑎

 

2. Model Eksponensial 

𝛾(ℎ) =  [𝑐 + 𝑐] 1 − 𝑒𝑥𝑝 −
3ℎ

𝑎
 

3. Model Gaussian 

𝛾(ℎ) =  [𝑐 + 𝑐] 1 − 𝑒𝑥𝑝
−3ℎ

𝑎
 

2.7 Root Mean Square Error 

Kegunaan dari Root Mean Square Error (RMSE) adalah untuk 

membandingkan akurasi antara dua atau lebih model. Semakin kecil nilai RMSE 

yang dihasilkan suatu model maka semakin akurat model tersebut. Rumus RMSE 

sebagai berikut: 

𝑅𝑀𝑆𝐸 =  
∑ (𝑍(𝑠 ) − 𝑍(𝑠 ))

𝑛
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𝑍(𝑠 ) : nilai aktual pada peubah s pada lokasi ke-i 

𝑍(𝑠 ) : nilai prediksi pada peubah s pada lokasi ke-i 

𝓃 : banyak pengamatan 

Metode kriging dikatakan memiliki akurasi pendugaan yang baik apabila 

memiliki nilai RMSE yang kecil (Oliver dan Webster, 2015). 

2.8 Bobot Kriging 

Hasil dari analisis struktural dengan nilai RMSE terkecil akan digunakan 

untuk menentukan bobot dari lokasi-lokasi yang tersampel terhadap lokasi yang 

akan diestimasi. Besarnya nilai bobot pada lokasi tersampel dapat dituliskan dalam 

notasi matriks sebagai berikut: 

𝐶. 𝑊 = 𝐷 

𝐶𝑧 ⋯ 𝐶𝑧

⋮
𝐶𝑧

⋱
…

⋮
𝐶𝑧

1 ⋯ 1

    

1
⋮
1
0

.

𝑊
⋮

𝑊
𝜇

=

𝐶

⋮
𝐶

1

 

Matriks C merupakan matriks nonsingular, yaitu sebuah matriks bujur 

sangkar dan det (𝐶) ≠ 0 sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut: 

𝑤 = 𝐶  ∙  𝐷 

Estimasi kriging 𝑍(𝑠) merupakan kombinasi linear, yaitu penjumlahan dari 

hasil kali anggota himpunan pasangan berurutan dari variable 𝑍(𝑠 ) yang tersampel 

dalam data spasial yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝑍(𝑠) =  𝑤 𝑍(𝑠 ) 

𝑍(𝑠) : nilai estimasi pada suatu lokasi 

𝑤  : koefisiaen bobot dari 𝑍(𝑠 ), dengan =  ∑ 𝑤 = 1 

𝑍(𝑠 ) : nilai pengamatan pada lokasi ke-i 

𝑛 : banyak sampel yang digunakan dalam mengestimasi 

  


